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Abstract

Received: 23 Desember 2022 Coffee skin is one of the wastes generated from coffee bean processing,

Revised: 26 Desember 2022 utilization of coffee skin waste into compost is an alternative to reduce the

Accepted: 28 Desember 2022 amount of waste, besides that the use of coffee skin compost can be a source of
nutrition for kailan plants (Brassica oleraceae L. var.nita). The purpose of this
study was to obtain the best dosage of coffee husk compost so that it could
increase the growth and yield of kailan (Brassica oleraceae L. Var. Nita). The
research was carried out in the new land of Singaperbangsa Karawang
University, Pasir Jengkol Village, Majalaya District, Karawang Regency, from
April 2022 to August 2022. The design used was a single factor Randomized
Group Design (RBD) with 6 treatments and 4 replications namely KO (Control)
, K1 (5 tonnes of coffee husk compost per hectare), K2 (10 tonnes of coffee
husk compost per hectare), K3 (15 tonnes of coffee husk compost per hectare),
K4 (20 tonnes of coffee husk compost per hectare), K5 (25 tonnes of compost
coffee skins per hectare) so that there are 24 experimental units. The results
showed that the K5 treatment had a significant effect on kailan plants aged 28
hst, with a plant height of 28.3 cm and a leaf area of 350.2 cm. Meanwhile, the
K1 treatment on the observation of the number of leaves had a significant effect
on kailan plants aged 28 HST with 7 leaves. The K5 treatment had a significant
effect on the wet weight of 592.8 grams, the fresh weight with roots was 627 ¢
and the weight per plot was 1450.5 g. The application of coffee husk compost
had no significant effect on root length.
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PENDAHULUAN
Pengolahan buah kopi terdiri dari dua proses, yaitu pengolahan basah dan
pengolahan kering. Kedua proses ini menghasilkan limbah padat berupa kulit kopi
dengan total proporsi 41% yang terdiri dari kulit luar (pulp) 29% dan kulit tanduk 12%
(Bressani, 1979 dalam Novita et al., 2018). Menurut Dinas Pertanian dan Ketahanan
Pangan Kabupaten Karawang, hasil panen kopi di Kabupaten Karawang pada tahun
2021 mencapai 354 ton yang dapat mengakibatkan menumpuknya limbah kulit kopi
mencapai 14,5 ton. Saat ini, limbah kulit kopi belum dimanfaatkan secara baik dan
optimal. Hal ini mengakibatkan menumpuknya limbah kulit kopi di sekitar pabrik dan
perkebunan rakyat serta tempat usaha pengilingan biji kopi yang ada di sekitar pabrik
dan perkebunan (irham et al., 2016).
Salah satu upaya mengurangi limbah kulit kopi adalah dengan memanfaatan limbah
kulit biji kopi sebagai bahan untuk pembuatan kompos. Pemanfaatan kulit kopi menjadi
kompos memiliki keuntungan tersendiri, karena unsur hara yang terkandung dalam
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kompos kulit kopi dapat dimanfaatkan bagi pertumbuhan tanaman. Munawar et al,
(2013) dalam penelitiaannya menyatakan bahwa sekitar 40-55% limbah kulit kopi dari
total produksi tidak dimanfaatkan oleh petani, sehingga pemanfaatan limbah kulit kopi
menjadi kompos merupakan hal yang harus dilakukan. Selain itu, pengomposan pada
limbah kulit kopi juga merupakan salah satu alternatif dalam mengurangi penumpukan
limbah kulit kopi di wilayah sentra produksi kopi.

Kompos kulit kopi dapat menjadi alternatif petani untuk meningkatkan kadar C-
Organik pada lahan di dataran rendah Kabupaten Karawang. Menurut Laksono et al.
(2018) kadar C-Organik di lahan dataran rendah Kabupaten Karawang hanya memiliki
nilai C-Organik 1-2 % (kategori rendah). Kompos kulit kopi sebagai pupuk organik
mampu meningkatkan kualitas lahan secara berkelanjutan dengan menyediakan bahan
organik, meminimalisir pencemaran lingkungan dan meningkatkan produktvitias
tanaman baik secara kualitas maupun kuantitas jika digunakan dalam jangka panjang.
Kandungan kimia atau hara dalam pupuk organik sangat beranekaragam,
karakteristiknya tergantung dari sumber bahan organik dalam pembuatannya (Lusiana,
2015). Menurut valentiah et al. (2017) Pemberian kompos memberikan pengaruh
terhadap perbaikan sifat kimia tanah berupa meningkatnya C-organik, kadar N total,
fosfor maupun kalium, serta meningkatkan sifat fisika tanah seperti meningkatnya
kemantapan agregat dan menurunkan berat isi tanah.

Tanaman yang cocok dalam pemanfaatan kompos kulit kopi adalah
tanaman kailan (Brassica oleraceae L.). Tanaman kailan (Brassica oleraceae L.)
khususnya pada varietas nita memiliki kelebihan diantaranya dapat beradaptasi
pada dataran rendah maupun dataran tinggi, tahan terhadap ulat plutella sp dan
tahan terhadap penyakit busuk basah. Selain itu, tanaman kailan (Brassica
oleraceae L.) termasuk salah satu jenis sayuran dari famili kubis-kubisan,
mempunyai rasa yang enak dan terdapat kandungan gizi yang dibutuhkan oleh
tubuh, seperti protein, vitamin, dan mineral (Kuswanto et al., 2016). Dalam 100
g tanaman kailan yang dikonsumsi mengandung 7540 1U vitamin A, 115 mg
vitamin C, 62 mg Ca, dan 2,2 mg Fe (Yuniar et al., 2021).

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Aplikasi Kompos Kulit Kopi Sanggabuana Terhadap Tanaman
Kailan (Brassica Oleraceae L. Var. Nita) Di Dataran Rendah Kabupaten
Karawang”.

BAHAN DAN METODE
Tempat dan Waktu

Penelitian dilaksanakan di lahan yang berlokasi di Desa Pasir Jengkol,
Kecamatan Majalaya, Kabupaten Karawang, Provinsi Jawa Barat, Indonesia. Penelitian
ini akan dilaksanakan mulai bulan Mei 2022 sampai dengan Juli 2022.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan diantaranya yaitu tanah, benih kailan varietas Nita,
limbah kulit kopi, pupuk kandang, EM4 pertanian, gula merah, air, Pestisida dan NPK
Mutiara 16:16:16 (100 gram/petak).

Alat yang digunakan sekop, terpal, penggaris, timbangan, cangkul, thermometer
batang, thermohygrometer, timbangan analitik.

Metode Penelitian
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Metode percobaan yang digunakan adalah metode eksperimen dengan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktor Tunggal yang terdiri dari 6 perlakuan
yang masing-masing di ulang sebanyak 4 kali. Perlakuan dosis pupuk limbah kulit
kopi Sanggabuana secara rinci disajikan pada tabel 1 sebagai berikut

Tabel 1. Perlakuan kompos kulit kopi Sanggabuana

No Kode Perlakuan

1 KO Tanpa perlakuan

2 K1 5 Ton/Ha kompos kulit kopi
3 K2 10 Ton/Ha kompos kulit kopi
4 K3 15 Ton/Ha kompos kulit kopi
5 K4 20 Ton/Ha kompos kulit kopi
6 K5 25 Ton/Ha kompos kulit kopi
Analisis Data

Apabila rata-rata hasil uji F taraf 5% menunjukan hasil yang signifikan, maka
akan dilakukan uji lanjut Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5% (Mattjik
dan Sumertajaya, 2006)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengamatan Penunjang
Suhu dan Kelembaban

Hasil pengamatan suhu dan kelembaban selama percobaan di lapangan dari
bulan Juli sampai Agustus 2022 dapat dilihat pada Lampiran 8. Rata-rata suhu minimal
dan maksimalnya pada bulan Juli 2022 yaitu 24,7 ° C dan 31,6 ° C pada bulan Juni 2022
yaitu, 31,5° C dan 24,4° C. Suhu yang didapatkan dari hasil pengamatan akan
berpengaruh terhadap tanaman kailan. Berdasarkan pengamatan suhu rata-rata di lahan
percobaan yaitu 28°C, sehingga suhu di Desa Pasir Jengkol Kecamatan Majalaya
tergolong suhu optimum tanaman kailan. Hal ini didukung oleh pernyataan Suharyanto
dan sulistiawati (2012) bahwa iklim yang sesuai untuk pertumbuhan tanaman kailan
adalah suhu yang berkisar antara 25°C hingga 30°C dan penyinaran matahari 10 sampai
12 jam per hari. Kelembaban harian didapatkan antara 26% - 98% dengan kelembaban
rata-rata dilahan percobaan yaitu 60%..

Curah Hujan

Pengamatan curah hujan dilakukan selama 10 tahun terakhir dari pelaksanaan
percobaan. Selama percobaan diperoleh data untuk mengetahui tipe iklim di lahan
percobaan menurut Klasifikasi iklim Scdmith dan Ferguson (1951) dimana penentuan
iklim berdasarkan hasil perhitungan Q dari data curah hujan 10 tahun terakhir sebelum
pelaksanaan percobaan. Berdasarkan Lampiran 9. maka dapat disimpulkan bahwa tipe
iklim di lahan percobaan yang berlokasi di Pasir Jengkol, Majalaya, Karawang termasuk
ke dalam tipe iklim C (Agak Basah)

Tanaman kailan membutuhkan curah hujan yang baik berkisar antara 1000-1500
mm/tahun, keadaan curah hujan ini erat kaitannya dengan ketersediaan air bagi
tanaman. Kailan merupakan salah satu jenis sayuran yang toleran terhadap kekeringan
atau ketersediaan air yang terbatas. Terlalu banyak hujan dapat mengurangi kualitas
sayuran, karena kerusakan daun yang disebabkan oleh hujan lebat (Cahyono, 2001
dalam Manalu, 2019).

Organisme Pengganggu Tanaman
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Pengamatan keberadaan OPT dilakukan secara visual dengan cara
mengidentifikasi adanya gejala penyakit ataupun hama di lahan percobaan. Selama
percobaan berlangsung dimulai dari tahap penyemaian sampai setelah dilakukan tahap
pemanenan menunjukkan bahwa tanaman kailan sangat rentan terkena serangan hama.
Berdasarkan hasil pengamatan harian diketahui bahwa hanya terdapat hama yaitu ulat
plutella dan belalang hijau.

Selama masa percobaan ditemukan hama perusak daun atau biasa disebut ulat
plutella. Hama ini merusak tanaman kailan dengan cara memakan daun sehingga
menyebabkan daun berlubang dan menyisakan urat daun, terdapat bercak-bercak putih
seperti jendela menerawang pada daun. Ulat Plutella biasanya lebih banyak
berkembang di musim kemarau dan menyerang tanaman yang masih muda.

Belalang hijau (Atractomorpha crenulata) adalah belalang yang menyerang
tanaman kailan mengakibatkan daun pada tanam menjadi rusak. Pengendalian dilakukan
dengan cara mekanik fisik, yaitu dengan menangkap belalang dengan hati-hati agar
tidak merusak tanaman kailan. Pengendalian dengan cara mekanik dilakukan karena
jumlah populasi hama belalang yang menyerang tanaman kailan tidak banyak dan
menyerang hama belalang hijau tidak cukup parah. Gejala serangan belalang hijau yaitu
terdapat lubang dan sobekan disamping permukaan daun (Hasmiah et al, 2019).

Analisis Tanah

Berdasarkan hasil analisis tanah di lahan percobaan, memiliki pH tanah (H20)

agak masam sebesar 6,3, kadar N-total sebesar 0,12% artinya N-total tanah percobaan
tergolong rendah, sesuai dengan pernyataan Departemen Pertanian (1983) bahwa
jumlah N-total 1%-2% termasuk rendah (Lampiran 7). Kapasitas Tukar Kation pada
tanah percobaan berstatus sedang. Hal ini berkaitan dengan unsur-unsur yang
kationnya dapat ditukar yaitu, unsur Ca** dan Mg?* yang tergolong sedang dan unsur
K+ dan Na+ pada tanah percobaan termasuk kategori rendah. KTK tanah
menggambarkan adanya kation-kation tanah seperti kation Ca, Mg, dan Na yang dapat
ditukar dan diserap oleh perakaran tanaman (Herawati, 2015). Terdapat hubungan
linier antara peningkatan Ca?* dan Mg?* terhadap KTK tanah sehingga kadar Ca?* dan
Mg?* yang tinggi diikuti oleh KTK tinggi. Hasil analisis kejenuhan basa sebesar 100%,
tergolong kategori tinggi. Nilai kejenuhan basa dipengaruhi oleh besarnya jumlah
kation-kation basa yang ditukarkan.Hal ini sesuai pernyataan Maisyarah (2013),
bahwa kejenuhan basa menunjukan perbandingan antara jumlah kation-kation basa
dengan jumlah kation (kation basa dan kation asam) yang dapat dalam kompleks
serapan tanah.

Pengamatan Utama
Tinggi Tanaman
Adanya perbedaan nyata yang pada aplikasi kompos kulit kopi terhadap tinggi
tanaman kailan (Brassica oleraceae L. var. Nita) pada umur ke 28, akan tetapi tidak
berbeda nyata pada tanaman kailan (Brassica oleraceae L. var. Nita) pada umur ke 7,
14 dan 21 hst. Rata-rata tinggi dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Pengaruh aplikasi kompos kulit kopi Sanggabuana terhadap rata — rata tinggi
tanaman kailan (Brassica oleraceae L. var. Nita) pada umur 7 hst, 14 hst, 21
hst, dan 28 hst.

Rata-rata Tinggi Tanaman (cm)
7 hst 14 hst 21 hst 28 hst

Perlakuan
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KO 8,8a 10,9 a 16,4 a 23,3b
K1 94a 11,3a 17,3 a 26,9 a
K2 9a 11,6 a 16,5a 26,1 ab
K3 8,3a 10,8 a 15,7 a 25,5 ab
K4 8,8a 11,3a 175a 27,1a
K5 9,1a 11,4 a 18,3 a 28,3a
KK (%) 12,7% 9,1% 9,3% 7,6%

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada analisis ragam taraf 5%.

Pengaruh pemberian kompos kulit kopi menunjukkan tidak adanya pengaruh
yang nyata terhadap rata-rata tinggi tanaman kailan (Brassica oleraceae L. var. Nita)
pada umur 7 hst. Akan tetapi, perlakuan tertinggi didapatkan oleh perlakuan K1 (5 ton
per hektar) dengan tinggi tanaman 9,4 cm. Tanaman kailan yang diaplikasikan kompos
kulit kopi pada umur 14 hst tidak dapat memberikan pengaruh yang nyata terhadap
tinggi. Perlakuan tertinggi diperoleh perlakuan K2 (10 ton per hektar) dengan tinggi
tanaman 11,6 cm pada umur 21 hst.

Pemberian kompos kulit kopi pada tanaman kailan (Brassica oleraceae L. var.
Nita) pada umur 14 hst tidak menunjukkan adanya pengaruh yang nyata terhadap rata-
rata tinggi tanaman kailan (Brassica oleraceae L. var. Nita), akan tetapi perlakuan
tertinggi didapatkan oleh perlakuan K5 (25 ton per hektar) dengan tinggi 18,3 cm.
Sementara, pada umur 28 hst ditemukan adanya pengaruh nyata aplikasi kompos kulit
kopi terhadap rata-rata tinggi tanaman kailan (Brassica oleraceae L. var. Nita).
Perlakuan K 5 (25 ton per hektar) memberikan pengaruh terbaik dengan rata-rata
tinggi tanaman 28,3 cm berbeda nyata dengan perlakuan KO (Kontrol) 23,3 cm.
Namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan K1 (5 ton per hektar) 26,9 cm K2 (10
ton perhektar), K3 (15 ton per hektar) dan K4 (20 ton per hektar) 27,1 cm. Hal ini
diduga karena kompos kulit kopi memiliki manfaat sebagai pensuplai unsur hara N
yang berperan dalam pertumbuhan batang, sesuai dengan pernyataan dari Lingga
dalam Nurhaeni (2020) Limbah kulit biji kopi mengandung N, P dan K, kandungan
nitrogen (N) dalam pupuk yang diberikan kepada tanaman berperan sangat penting
dalam pertumbuhan dan hasil sayuran daun, karena N memiliki peran utama untuk
merangsang pertumbuhan secara keseluruhan, terutama pertumbuhan batang. sehingga
mendorong pertumbuhan tinggi tanaman.

Jumlah Daun

Pengaplikasian kompos kulit kopi tidak memberikan pengaruh nyata pada
jumlah daun tanaman kailan (Brassica oleraceae L. var. Nita) pada 7, 14 dan 21 hst.
Akan tetapi, terdapat pengaruh nyata pada umur 28 hst. Rata-rata jumlah daun
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Pengaruh aplikasi kompos kulit kopi Sanggabuana terhadap rata — rata
jumlah daun tanaman kailan (Brassica oleraceae L. var. Nita) pada umur 7 hst, 14 hst,
21 hst, dan 28 hst.
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Rata-Rata Jumlah Daun (Helai)

Perlakuan 7 hst 14 hst 21 hst 28 hst
KO 2,3a 39a 53a 6,5 bc
K1 25a 4a 56a 7a

K2 2,4 a 4a 51a 6,6 abc
K3 24a 39a 50a 6,3¢C
K4 2,3a 39a 55a 6,9 ab
K5 25a 4,1a 51a 6,8 abc
KK (%) 6,2% 4,8% 7,3% 4%

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada analisis ragam taraf 5%.

Pengaplikasian kompos kulit kopi tidak memberikan pengaruh nyata
pada jumlah daun tanaman kailan (Brassica oleraceae L. var. Nita) umur 7, 14 dan 21
hst. Akan tetapi, perlakuan tertinggi pada 7 hst didapatkan oleh perlakuan K1 (5 ton per
hektar) dan K5 (25 ton per hektar) dengan jumlah daun 2,5 helai. Sedangkan pada 14
hst, jumlah daun terbanyak didapatkan oleh perlakuan K5 (25 ton per hektar) dengan
jumlah daun 4,1 helai. Sementara, pada 21 hst perlakuan tertinggi didapatkan oleh
perlakuan K1 (5 ton per hektar) dengan jumlah daun 5,6 helai.

Pengaruh nyata jumlah daun tanaman kailan (Brassica oleraceae L. var.
Nita) didapatkan pada umur 28 hst oleh perlakuan K1, akan tetapi tidak berbeda nyata
dengan perlakuan K2, K4 dan K5, dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Kandungan N dalam kompos kulit kopi dan pemberian NPK
menyediakan kebutuhan unsur hara tanaman kailan. Unsur hara N berperan dalam
pembentukan sel baru dan komponen utama dari senyawa senyawa organik pada
tumbuhan seperti asam amino, asam nukleat dan klorofil (Hakim et al, 1988 dalam
Valentiah et al, 2017). Indra et al, (2016) dalam Nurhaeni et al, (2020) menambahkan
bahwa peran nitrogen sangat dibutuhkan dalam masa vegetatif, khususnya pembentukan
daun, luas daun, pertambahan daun dan pembentukan hijau daun.

Luas Daun

Pengaplikasian kompos kulit kopi memberikan pengaruh nyata pada luas
daun tanaman kailan (Brassica oleraceae L. var. Nita). Rata-rata luas daun disajikan
pada Tabel 5.

Tabel 5. Pengaruh aplikasi kompos kulit kopi Sanggabuana terhadap
rata-rata luas daun tanaman kailan (Brassica oleraceae L. var. Nita).
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Perlakuan Rata-rata Luas Daun (cm)
KO 2352b

K1 270,7 ab

K2 3153 a

K3 303 ab

K4 3355a

K5 350,2 a

KK (%) 16%

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada analisis ragam taraf 5%.

Berdasarkan Tabel 6 diatas, pengaplikasian kompos kulit kopi memberikan
pengaruh nyata pada luas daun tanaman kailan (Brassica oleraceae L. var. Nita). Nilai
rata-rata tertinggi didapatkan perlakuan K5 (25 ton per hektar) dengan luas daun 350,2
cm, berbeda nyata dengan perlakuan KO (Kontrol) dengan luas daun 235,2 cm.
Namun, tidak berbeda nyata dengan perlakuan K4 (20 ton per hektar) dengan luas
daun 335,5 cm, K2 (10 ton per hektar) dengan luas daun 315,3 cm, perlakuan K3 (15
ton per hektar) dengan luas daun 303 cm dan Perlakuan K1 (5 ton per hektar).

Kompos kulit kopi mengandung unsur nitrogen (N) yang dapat membantu
pertumbuhan tanaman. Tanaman yang mendapat suplai N akan membentuk helaian
yang lebih luas dengan kandungan klorofil yang tinggi. Hal itu disebabkan karena
unsur N berperan dalam mendorong pertumbuhan organ pada tanaman yang berkaitan
dengan foto sintesis yaitu daun (Novita et al, 2018). Hal ini sesuai dengan pernyataan
Fairudin et al. (2008) dalam Nurhaeni (2020) bahwa luas daun menggambarkan luas
total daun pada suatu tanaman. Semakin besar luas daun pada suatu tanaman, maka
kandungan klorofil juga semakin banyak dan foto sintesis dapat berlangsung optimal.

Bobot Basah dengan akar, Bobot Basah dan Bobot Per Petak Tanaman
Kailan

Rata — rata bobot basah, bobot basah tanpa akar dan bobot per petak tanaman
tanaman kailan (Brassica oleraceae L. var. Nita) menunjukkan hasil yang
berpengaruh nyata pada pengaplikasian kompos kulit kopi. Rata-rata dapat dilihat
pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata — rata hasil bobot basah, bobot basah tanpa akar dan bobot per
petak tanaman kailan (Brassica oleraceae L. var. Nita).
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Rata-Rata Bobot Tanaman (gram)

Perlakuan
Bobot Basah Dengan Akar ~ Bobot Basah ~ Bobot Per Petak
KO 39.6b 37,7b 925,5b
K1 57.8a 55a 1197 ab
K2 48.4 ab 46,1 ab 1214,3 ab
K3 48.4 ab 46,1 ab 1249,8 a
K4 54.7 a 51,6 ab 1379,8 a
K5 62.7 a 59,3 a 1450,5 a
KK (%) 17,6% 17,8% 15,1%

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama pada setiap kolom

dengan huruf kecil (vertikal) dan setiap baris huruf besar (horizontal)
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5%.

Pengaplikasian kompos kulit kopi terhadap tanaman kailan memberikan
pengaruh nyata terhadap bobot basah dengan akar. Perlakuan dengan rata rata
paling tinggi didapatkan oleh K5 (25 ton per hektar) dengan bobot basah
tanaman 62,7 gram, berbeda nyata dengan perlakuan KO (Kontrol) dengan rata-
rata bobot dengan akar 39,6 gram. Namun, tidak berbeda nyata dengan
perlakuan K2 (10 ton per hektar) rata-rata bobot dengan akar 48,4 gram, K3 (15
ton per hektar) 48,4 gram , K1 (5 ton per hektar) rata-rata bobot dengan akar
57,8 gram dan K4 (20 ton per hektar) rata-rata bobot dengan akar 54,7 gram.

Aplikasi kompos kulit kopi juga memberikan hasil berpengaruh nyata pada
bobot basah pada tanaman kailan dengan perlakuan tertinggi diperoleh K5 (25
ton per hektar) dengan bobot 59,3 gram, berbeda nyata dengan perlakuan KO
(Kontrol) dengan rata-rata bobot basah 37,7 gram. Akan tetapi, tidak berbeda
nyata dengan K2 (10 ton per hektar) dengan rata-rata bobot basah 46,1 gram, K3
(15 ton per hektar) dengan rata-rata bobot basah 46,1 gram, K4 (20 ton per
hektar) dengan rata-rata bobot basah 51,6 gram, perlakuan K1 (5 ton per hektar)
dengan rata-rata bobot basah 55 gram.

Rata-rata bobot per petak juga memberikan pengaruh nyata dari
pengaplikasian kompos kulit terhadap bobot per petak tanaman Kkailan.
Perlakuan dengan rata-rata tertinggi didapatkan oleh perlakuan K5 (25 ton per
hektar) dengan bobot perpetak 1450,5 gram berbeda nyata dengan perlakuan KO
(Kontrol), K1 (5 ton per hektar) dan K2 (10 ton per hektar). Namun tidak
berbeda nyata dengan perlakuan K3 (15 ton per hektar) dengan bobot 1249,8 dan
perlakuan K4 (20 ton per hektar) dengan bobot per petak 1379,8 gram.

Hasil pengamatan bobot tanaman kailan menunjukan bahwa pemberian
kompos kulit kopi belum memberikan hasil yang optimal sesuai deskripsi
tanaman yaitu 250 gram per tanaman atau 20 ton per hektar. Hal ini diduga
karena pemberian kompos kulit kopi harus didukung oleh pemberian pupuk
anorganik yang optimal sehingga pertumbuhan hasil dapat tercapai. Hal itu
sesuai penyataan Hermanto (2015) apabila unsur hara yang dibutuhkan tanaman
cukup tersedia, maka tanaman akan memberikan hasil yang tinggi. Unsur hara
yang tersedia pada proses metabolism berperan sangat penting dalam
pembentukan protein, hormon, enzim dan Kkarbohidrat, sehingga akan
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meningkatkan proses pembelahan sel pada jaringan tanaman, proses tersebut
akan berpengaruh pada pembentukan tunas, perkembangan akar dan daun, yang
dapat meningkatkan bobot basah tanaman dan akar (Laksono, 2016).

Panjang Akar
Pengaplikasian kompos kulit kopi terhadap rata-rata panjang akar tanaman
kailan (Brassica oleraceae L. var. Nita) menunjukan tidak adanya pengaruh
yang nyata. Rata rata panjang akar dapat dilihat pada Tabel 6.
Tabel 6. Rata — rata Panjang akar tanaman kailan (Brassica oleraceae L.

var. Nita).
Perlakuan Rata-ra(gj:n F)'anjang Akar

KO 126a
K1 14 a
K2 129a
K3 13,3a
K4 134 a
K5 144 a

KK (%) 9,1%

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada analisis ragam taraf 5%.

Pengaplikasian kompos kulit kopi terhadap panjang akar tanaman kailan
menunjukan tidak adanya pengaruh yang nyata. Tetapi, perlakuan tertinggi
aplikasi limbah kulit kopi didapatkan oleh perlakuan K5 (25 ton per hektar)
dengan panjang akar 14,4 cm.

Pemberian kompos kulit kopi pada tanaman kailan (Brassica oleraceae L.
var. Nita) tidak memberikan hasil yang optimal. Hal ini disebabkan oleh
kandungan fospor pada kompos kulit kopi yang masih tergolong rendah yaitu
0,99%. Fospor berperan memacu pertumbuhan akar, sehingga akar dapat
menyerap unsur hara yang dibutuhkan tanaman dengan baik (Choliq et al, 2019).
Tanaman yang kekurangan unsur hara P dan N dapat mempengaruhi
pertumbuhan akar, konsentrasi unsur hara yang rendah pada akar dapat
mengalami defisiensi unsur hara dan menghambat distribusi unsur hara
(Rahmawati et al, 2019).

KESIMPULAN
a.  Aplikasi kompos kulit kopi memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman
pada umur 28 hst, jumlah daun pada umur 28 hst, luas daun, bobot basah, bobot
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basah tanpa akar, bobot per petak dan panjang akar tanaman kailan (Brassica
oleraceae L. var. Nita).

b.  Perlakuan K5 (25 ton per hektar) memberikan hasil tertinggi sebesar 1450,5 gram
per petak)

SARAN

Aplikasi kompos kulit kopi terhadap tanama kailan (Barassica oleraceae L. var.
Nita) perlakuan K1 (5 ton per hektar) memberikan hasil tidak berbeda nyata dengan
perlakuan tertinggi yaitu K5 (25 ton per hektar). Penambahan unsur hara yang tepat
pada perlakuan K1 (5 ton per hektar) menjadikan kompos kulit kopi lebih efisien
dibandingkan pemakaian perlakuan K5 (25 ton hektar).
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